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Abstrak
Peningkatan penggunaan teknologi digital dalam proses rekrutmen online membawa tantangan baru terkait perlindungan data pribadi. Penelitian ini dilakukan di PT ISS Indonesia Cabang Semarang untuk menganalisis penerapan kebijakan perlindungan data pribadi serta pengelolaan risiko pelanggaran data sesuai dengan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menggunakan data primer dari wawancara dengan tim HRD dan observasi langsung, serta data sekunder dari kebijakan perusahaan dan regulasi terkait. Temuan menunjukkan bahwa PT ISS Indonesia Cabang Semarang telah menerapkan kebijakan privasi yang sesuai dengan UU ITE, termasuk persetujuan eksplisit pelamar, pembatasan akses data, enkripsi, dan penggunaan tanda tangan elektronik yang sah. Selain itu, perusahaan melakukan mitigasi risiko melalui kerja sama dengan pihak ketiga yang mematuhi standar keamanan data, audit berkala, serta edukasi dan pelatihan karyawan terkait perlindungan data pribadi. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada identifikasi prosedur respons cepat dan strategi mitigasi yang efektif dalam menghadapi insiden pelanggaran data di konteks rekrutmen online. Kesimpulan utama menunjukkan bahwa penerapan dan pengelolaan perlindungan data pribadi oleh PT ISS Indonesia Cabang Semarang selaras dengan regulasi yang berlaku, sehingga dapat menjadi acuan bagi organisasi lain dalam menerapkan keamanan data dalam rekrutmen online.
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Abstract
The increasing use of digital technology in online recruitment poses new challenges related to personal data protection. This study, conducted at PT ISS Indonesia Semarang Branch, analyzes the implementation of personal data protection policies and risk management of data breaches in accordance with the Electronic Information and Transactions Law (UU ITE). Using a qualitative descriptive approach, the research employs primary data from interviews with the HR team and direct observations, along with secondary data from corporate policies and related regulations. Findings indicate that PT ISS Indonesia Semarang Branch has implemented privacy policies aligned with UU ITE, including explicit consent from applicants, restricted data access, encryption, and the use of legally valid electronic signatures. Additionally, the company mitigates risks through collaborations with third-party service providers adhering to strict data security standards, regular audits, and employee education on personal data protection. The novelty of this study lies in identifying rapid response procedures and effective mitigation strategies for addressing data breach incidents in the context of online recruitment. The main conclusion reveals that PT ISS Indonesia Semarang Branch implementation and management of personal data protection align with applicable regulations, serving as a reference for other organizations to ensure data security in online recruitment.
Keywords: Personal Data Protection, Online Recruitment, UU ITE, Risk Management, PT ISS Indonesia Semarang Branch.

PENDAHULUAN
Di era digital, teknologi informasi telah menjadi elemen penting yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja. Penggunaan teknologi ini, terutama dalam rekrutmen online, memberikan berbagai kemudahan seperti efisiensi waktu, penghematan biaya, dan akses ke pool kandidat yang lebih luas. Namun, seiring dengan kemajuan tersebut, terdapat tantangan signifikan terkait kepatuhan terhadap regulasi hukum, terutama yang berkaitan dengan perlindungan data pribadi dan keamanan informasi.
Rekrutmen online, yang didefinisikan sebagai proses pencarian, seleksi, dan perekrutan kandidat melalui platform digital, telah menggantikan metode tradisional seperti iklan cetak atau penggunaan agen perekrut. Sejak diperkenalkan pada pertengahan 1990-an, metode ini berkembang pesat dan menjadi pilihan utama bagi banyak perusahaan (RoyChowdury & Srimannarayana, 2013). Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk menarik talenta global dan memanfaatkan otomatisasi untuk menyederhanakan proses seleksi (Armstrong, 2016). Namun, perkembangan ini memunculkan tantangan baru, terutama terkait dengan kepatuhan terhadap Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE).
UU ITE memberikan kerangka hukum yang mengatur penggunaan teknologi informasi dan transaksi elektronik di Indonesia. Dalam konteks rekrutmen online, beberapa aspek penting dari UU ITE yang relevan adalah perlindungan data pribadi, keabsahan transaksi elektronik, dan tanggung jawab pengelola sistem. Pasal 26 UU ITE, misalnya, menegaskan pentingnya persetujuan eksplisit dari pemilik data untuk penggunaan informasi pribadi mereka (Hidayat & Kurniawan, 2021). Selain itu, Pasal 5 mengatur bahwa transaksi elektronik harus dilakukan secara sah, sementara Pasal 15 dan 16 mengharuskan pengelola sistem elektronik untuk menjaga integritas dan keamanan data (Setiawan, 2022). Perseroan Terbatas ISS Indonesia (PT ISS Indonesia) Cabang Semarang telah mengadopsi rekrutmen online untuk proses perekrutan karyawan. Meskipun metode ini menawarkan berbagai keuntungan, seperti efisiensi dalam proses seleksi dan penghematan biaya, implementasi rekrutmen online juga menghadirkan tantangan dalam memastikan praktiknya sesuai dengan ketentuan UU ITE. Beberapa tantangan utama yang dihadapi meliputi:
a. Keamanan Data: Perlunya sistem yang mampu melindungi data pribadi pelamar dari akses tidak sah atau kebocoran informasi (Armstrong, 2016).
b. Transparansi dan Persetujuan: Pentingnya memastikan pengumpulan dan penggunaan data dilakukan secara transparan dan berdasarkan persetujuan eksplisit dari pelamar (Cascio, 2018).
c. Kepatuhan dan Monitoring: Perlunya pengelolaan sistem secara berkesinambungan untuk memastikan semua prosedur mematuhi regulasi UU ITE (Setiawan, 2022).
Penelitian sebelumnya telah banyak membahas keuntungan dan tantangan rekrutmen online serta kepatuhannya terhadap regulasi. Namun, belum ada kajian yang secara spesifik mengevaluasi penerapan UU ITE pada konteks lokal, khususnya pada PT ISS Indonesia Cabang Semarang. 

METODE PENELITIAN
a. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di PT ISS Indonesia Cabang Semarang, berlokasi di Jl. Kedungmundu No.47, Semarang, Jawa Tengah, selama dua bulan dari pertengahan September hingga pertengahan November 2024.

b. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif untuk menganalisis aturan hukum dan hukum empiris untuk memperoleh data lapangan melalui wawancara dan observasi. Pendekatan yang digunakan meliputi:
1. Pendekatan Perundang-undangan
Untuk mengkaji regulasi terkait perlindungan data pribadi.
2. Pendekatan Kualitatif
Untuk menghasilkan data deskriptif-analitis berdasarkan wawancara dan dokumen.
c. Sumber Data dan Bahan Hukum Penelitian
Data yang digunakan:
1. Data Primer
Dari wawancara dengan manajer HR, staf IT, dan karyawan.
2. Data Sekunder
Dari dokumen resmi, jurnal, dan kebijakan perusahaan.
Bahan hukum yang digunakan meliputi bahan hukum primer (UU ITE dan perubahannya), sekunder (buku dan jurnal), serta tersier (kamus hukum).
d. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui studi pustaka (normatif) dan wawancara serta analisis dokumen (empiris).
e. Teknik Pengelolaan Data
Proses pengelolaan data mencakup pemeriksaan kelengkapan, editing, dan sistematisasi data sebelum analisis.
f. Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk memahami penerapan perlindungan data pribadi dalam rekrutmen online sesuai UU ITE.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Penerapan Perlindungan Data Pribadi dalam Rekrutmen Online
· Pengumpulan Data Pribadi: PT ISS Indonesia menggunakan platform rekrutmen online untuk mengumpulkan data pribadi pelamar, seperti identitas, pendidikan, riwayat medis, dan kontak darurat. Proses pengumpulan dilakukan secara sistematis, dengan pelamar mengisi data secara mandiri melalui sistem yang aman.
· Perlindungan Data Pribadi: Perusahaan menggunakan platform PrivyID yang telah terverifikasi oleh Kementerian Hukum dan HAM serta Kementerian Kominfo untuk mengelola data pribadi secara aman. Kebijakan internal perusahaan mengatur penggunaan data pribadi untuk tujuan rekrutmen dan menjaga kerahasiaannya.
· Persetujuan Penggunaan Data: Sebelum pengumpulan data, pelamar diminta untuk memberikan persetujuan eksplisit tentang bagaimana data mereka akan digunakan dan disimpan, sesuai dengan prinsip transparansi UU ITE.
2. Pengelolaan Risiko Pelanggaran Perlindungan Data Pribadi
· Risiko Penyalahgunaan Data: Risiko penyalahgunaan data pribadi, seperti yang terjadi di kasus Nestle Batang, diidentifikasi sebagai ancaman. PT ISS Indonesia menjaga kerahasiaan data dengan memastikan tidak ada kebocoran kepada pihak luar yang tidak terlibat dalam proses rekrutmen.
· Pencegahan Pelanggaran Data:
· Penghancuran Data Hardcopy: Dokumen fisik terkait rekrutmen harus dihancurkan setelah proses seleksi selesai.
· Keamanan Sistem IT: Perusahaan memastikan perangkat dan sistem rekrutmen dilindungi dengan keamanan seperti antivirus, firewall, dan enkripsi data.
· Pelatihan Kebijakan Perlindungan Data: Karyawan yang terlibat dalam rekrutmen mengikuti pelatihan perlindungan data pribadi melalui LMS.
· Penanganan Insiden Pelanggaran Data: Jika terjadi pelanggaran, perusahaan mengikuti prosedur yang jelas, seperti yang dilakukan dalam kasus Nestle Batang, dengan melibatkan HRD dan koordinasi dengan Dinas Tenaga Kerja.
· Tantangan dalam Pengelolaan Risiko:
· Kerjasama dengan Pihak Ketiga: Kerjasama dengan pihak ketiga dalam pengelolaan data meningkatkan risiko kebocoran data.
· Pemahaman tentang UU ITE: Ada kesenjangan pemahaman mengenai UU ITE di kalangan karyawan, terutama di level operasional dan HRD, yang perlu diatasi dengan pelatihan rutin.
Secara keseluruhan, PT ISS Indonesia Cabang Semarang telah menerapkan langkah-langkah yang baik dalam melindungi data pribadi dalam proses rekrutmen online dan mengelola risiko pelanggaran data pribadi. Namun, beberapa tantangan terkait pemahaman UU ITE dan kerjasama dengan pihak ketiga perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut.

B. Pembahasan
1. Penerapan Perlindungan Data Pribadi dalam Rekrutmen Online PT ISS Indonesia Cabang Semarang ditinjau berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 
a. Perlindungan Data Pribadi sesuai Ketentuan Pasal 26 UU ITE 
Pasal 26 UU ITE secara eksplisit menyebutkan bahwa dalam pengelolaan data pribadi, persetujuan dari pemilik data merupakan syarat mutlak untuk setiap bentuk pengumpulan, pemrosesan, dan distribusi informasi pribadi. Prinsip dasar ini bertujuan melindungi hak privasi individu dengan memberikan kendali penuh kepada pemilik data dalam menentukan bagaimana data mereka akan digunakan.
Langkah-langkah Implementasi Perlindungan Data Pribadi di PT ISS Indonesia:
1) Persetujuan Langsung dari Pemilik Data: Sebelum mengisi data dalam sistem rekrutmen, pelamar diminta untuk menyetujui syarat dan ketentuan penggunaan data pribadi mereka. Hal ini memastikan bahwa data hanya digunakan untuk tujuan rekrutmen yang telah disepakati.
2) Mekanisme Klik Persetujuan pada Platform Digital: Persetujuan diberikan melalui klik persetujuan digital, yang merupakan bentuk izin tertulis dalam sistem online. Ini sesuai dengan ketentuan dalam UU ITE, memastikan transparansi dan keabsahan penggunaan data.
3) Kebijakan Transparansi Pengelolaan Data Pribadi: PT ISS memberikan informasi jelas kepada pelamar mengenai pengolahan dan penyimpanan data mereka, termasuk durasi penyimpanan dan siapa saja yang dapat mengakses data tersebut. Hal ini menjamin bahwa data tidak akan disalahgunakan atau dibagikan kepada pihak ketiga.
4) Hak Pelamar untuk Mengakses dan Mengubah Data: Pelamar diberi akses untuk mengubah atau memperbarui data mereka melalui akun rekrutmen online, serta dapat menarik aplikasi jika diperlukan. Ini memberikan kontrol penuh kepada pelamar atas data pribadi mereka.
5) Keamanan dan Privasi Data: Untuk melindungi privasi, PT ISS menerapkan sistem keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan pembatasan akses hanya untuk pihak yang berwenang. Hal ini membantu mengurangi risiko penyalahgunaan data.
6) Pemberitahuan dan Prosedur Pengaduan: PT ISS menyediakan saluran komunikasi bagi pelamar untuk mengajukan pertanyaan atau keluhan terkait data pribadi mereka. Prosedur ini memungkinkan perusahaan merespons masalah privasi secara cepat dan efektif.
Dengan langkah-langkah tersebut, PT ISS Indonesia telah memenuhi ketentuan Pasal 26 UU ITE, memberikan perlindungan data pribadi kepada pelamar, dan memastikan bahwa data mereka digunakan sesuai dengan tujuan yang disetujui, dengan transparansi dan pengelolaan yang aman.
b. Keabsahan Transaksi Elektronik sesuai Ketentuan Pasal 5, 6, 11, 12 UU ITE
Dalam konteks rekrutmen online di PT ISS Indonesia Cabang Semarang, keabsahan transaksi elektronik sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh proses seleksi dan administrasi mematuhi ketentuan hukum yang berlaku. Pasal 5, 6, 11, dan 12 dalam UU ITE memberikan landasan hukum terkait dengan keabsahan dokumen elektronik dan transaksi digital.
1) Pasal 5 UU ITE mengatur tentang legalitas dokumen elektronik sebagai alat bukti hukum yang sah, sepanjang dibuat sesuai prosedur yang ditetapkan dalam UU ITE. Dokumen elektronik yang digunakan dalam proses rekrutmen, seperti CV, surat lamaran, dan dokumen pendukung lainnya, diakui sah secara hukum. PT ISS Indonesia memastikan bahwa dokumen tersebut disimpan dengan sistem yang aman dan memenuhi standar keandalan serta keutuhan data.
· Keabsahan Dokumen Elektronik: Dokumen yang diunggah oleh pelamar melalui sistem rekrutmen online diakui sebagai alat bukti hukum yang sah, setara dengan dokumen fisik. Keamanan data dijamin dengan enkripsi dan kontrol akses untuk melindungi integritas informasi.
· Penggunaan Sistem Elektronik yang Terverifikasi: PT ISS menggunakan sistem yang terstruktur dan memenuhi standar hukum, memastikan dokumen yang diterima melalui rekrutmen online dapat dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari penyalahgunaan.
2) Pasal 6 UU ITE menyatakan bahwa dokumen elektronik yang memenuhi beberapa kriteria—dapat diakses, ditampilkan, dijamin keutuhannya, dan dipertanggungjawabkan—dianggap sah. Hal ini diterapkan oleh PT ISS dengan memastikan dokumen yang diunggah oleh pelamar dapat diakses oleh HRD, ditampilkan dengan format yang sesuai, serta terjamin keutuhannya melalui protokol keamanan.
· Keabsahan Dokumen: PT ISS memastikan bahwa dokumen elektronik pelamar dapat diakses dan ditampilkan dalam format yang jelas, serta menjamin integritas data dengan penerapan enkripsi dan tanda tangan digital.
· Pertanggungjawaban: Setiap perubahan atau pengunggahan dokumen dicatat dengan sistem notifikasi, memastikan setiap data yang diterima dapat dipertanggungjawabkan dan diakses secara transparan oleh pihak yang berwenang.
Melalui penerapan ketentuan dalam Pasal 5 dan Pasal 6 UU ITE, PT ISS Indonesia memastikan bahwa transaksi elektronik dalam proses rekrutmen online dijalankan secara sah dan aman, memberikan perlindungan bagi data pribadi pelamar dan memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan dokumen elektronik.
3) Pasal 11 UU ITE: Keabsahan Tanda Tangan Elektronik
Pasal ini menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar tanda tangan elektronik memiliki kekuatan hukum yang sah, yaitu:
a) Tanda tangan elektronik harus terkait hanya dengan penanda tangan yang bersangkutan.
b) Data pembuatan tanda tangan harus sepenuhnya berada dalam kontrol penanda tangan saat proses penandatanganan.
c) Setiap perubahan pada tanda tangan atau informasi terkait setelah penandatanganan harus dapat diketahui.
d) Harus ada cara untuk mengidentifikasi penanda tangan dan menunjukkan persetujuan terhadap informasi yang terkait.
Penerapan di PT ISS Indonesia:
PT ISS Indonesia menerapkan teknologi tanda tangan elektronik yang memastikan kontrol penuh oleh pelamar terhadap tanda tangan mereka, serta mencatat setiap perubahan pada dokumen yang telah ditandatangani. Sistem ini juga dilengkapi dengan otentikasi yang kuat untuk mengidentifikasi pelamar dan memastikan persetujuan mereka.
4) Pasal 12 UU ITE: Tanggung Jawab atas Penggunaan Tanda Tangan Elektronik
Pasal ini mengatur kewajiban pengamanan tanda tangan elektronik, termasuk:
a) Menjaga agar sistem tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang.
b) Penanda tangan harus berhati-hati dan segera memberi tahu jika ada potensi kebocoran data.
c) Jika menggunakan sertifikat elektronik, penanda tangan harus memastikan keutuhan informasi yang terkait.


Penerapan di PT ISS Indonesia:
PT ISS Indonesia memastikan sistem tanda tangan elektronik mereka aman dengan menggunakan teknologi enkripsi dan kontrol akses yang ketat. Mereka juga menggunakan penyedia sertifikat elektronik terverifikasi, seperti PrivyID, untuk menjamin keaslian tanda tangan. Selain itu, mereka memiliki prosedur untuk mengatasi potensi pelanggaran keamanan, memastikan bahwa pelamar dan perusahaan terlindungi.
Secara keseluruhan, PT ISS Indonesia sudah mematuhi ketentuan dalam Pasal 5, 6, 11, dan 12 UU ITE yang berkaitan dengan keabsahan transaksi dan pengamanan tanda tangan elektronik dalam proses rekrutmen online.
2. Pengelolaan Risiko Pelanggaran Perlindungan Data Pribadi dalam Rekrutmen Online di PT ISS Indonesia Cabang Semarang
PT ISS Indonesia Cabang Semarang melakukan berbagai upaya untuk mengelola risiko pelanggaran data pribadi dalam proses rekrutmen online, dengan mengacu pada ketentuan UU ITE. Beberapa langkah yang diambil perusahaan meliputi:
a. Pengamanan Data Pribadi dan Persetujuan Pengguna (Pasal 26 UU ITE):
· Perusahaan meminta persetujuan tertulis dari pelamar sebelum memproses data pribadi mereka.
· Sistem akses data dibatasi hanya untu pihak yang berwenang, seperti tim HRD.
· Berkas hard copy dari lamaran yang tidak terpilih dimusnahkan setelah proses rekrutmen selesai untuk mencegah penyalahgunaan data.
b. Sistem Elektronik dan Keamanan Transaksi (Pasal 15 dan Pasal 16 UU ITE):
· PT ISS Indonesia memastikan sistem yang digunakan terenkripsi dan dilindungi dengan perangkat lunak antivirus serta sistem keamanan jaringan.
· Perusahaan melakukan audit keamanan secara berkala untuk memastikan sistem aman dari potensi kelemahan.
c. Pengawasan Terhadap Pihak Ketiga:
· Perusahaan memiliki perjanjian dengan pihak ketiga penyedia sistem elektronik, yang mencakup kewajiban untuk menjaga kerahasiaan data pelamar.
· Pemantauan dan evaluasi terhadap mitra dilakukan untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan keamanan data.
d. Edukasi dan Sosialisasi kepada Karyawan:
· Pelatihan rutin diselenggarakan untuk meningkatkan pemahaman karyawan mengenai perlindungan data pribadi dan risiko pelanggarannya.
· Karyawan didorong untuk melaporkan aktivitas mencurigakan terkait data pribadi.
e. Respons dan Penanganan Insiden Pelanggaran Data Pribadi:
· Perusahaan segera merespons insiden pelanggaran data dengan tindakan cepat, termasuk koordinasi dengan instansi terkait.
· Setiap insiden pelanggaran didokumentasikan dan dilaporkan untuk meningkatkan sistem keamanan dan prosedur di masa depan.
Dengan langkah-langkah ini, PT ISS Indonesia berusaha meminimalkan risiko pelanggaran data pribadi dalam rekrutmen online dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan perlindungan data yang berlaku.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai penerapan perlindungan data pribadi dalam rekrutmen online karyawan di PT ISS Indonesia Cabang Semarang, beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:
1. Penerapan Perlindungan Data Pribadi dalam Rekrutmen Online di PT ISS Indonesia Cabang Semarang
PT ISS Indonesia telah menerapkan kebijakan dan prosedur perlindungan data pribadi yang selaras dengan ketentuan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) untuk menjaga keamanan data pelamar. Langkah-langkah ini meliputi kebijakan privasi yang jelas, persetujuan eksplisit dari pelamar, pembatasan akses data, dan pengamanan data melalui kontrol akses serta enkripsi. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, PT ISS Indonesia menunjukkan komitmennya dalam melindungi data pelamar sesuai Pasal 26 UU ITE yang menekankan hak individu untuk mengetahui serta mengendalikan penggunaan data pribadinya.
Selain itu, PT ISS Indonesia Cabang Semarang juga menerapkan sistem keamanan yang ketat untuk menjaga data pelamar dari akses tidak sah atau penyalahgunaan. Keamanan data dijamin melalui penggunaan sistem elektronik yang sesuai dengan standar UU ITE, khususnya yang mengacu pada Pasal 5, 6, 11, dan 12 UU ITE terkait keabsahan dan keamanan transaksi elektronik. Dengan menggunakan tanda tangan elektronik yang sah, PT ISS memastikan bahwa data dan informasi yang digunakan dalam proses seleksi terjamin keabsahannya dan sah di mata hukum.
2. Pengelolaan Risiko Pelanggaran Perlindungan Data Pribadi dalam Rekrutmen Online
Dalam upaya mengelola risiko pelanggaran data pribadi, PT ISS Indonesia Cabang Semarang telah menerapkan beberapa langkah strategis sesuai dengan ketentuan UU ITE. Perusahaan memperketat kontrol akses terhadap data pelamar, hanya mengizinkan karyawan yang berwenang untuk mengakses data pribadi, dan menerapkan prosedur keamanan data yang mencakup perlindungan terhadap potensi peretasan dan kebocoran data. Hal ini relevan dengan Pasal 15 dan 16 UU ITE yang mengatur kewajiban penyelenggara sistem elektronik untuk menjaga keamanan data dalam setiap transaksi elektronik.
PT ISS Indonesia juga bekerja sama dengan pihak ketiga penyedia layanan sistem elektronik yang mendukung keamanan data dan mematuhi standar perlindungan yang ketat. Kerja sama ini dilakukan melalui perjanjian keamanan yang memastikan pihak ketiga tersebut mematuhi standar perlindungan data pribadi yang diamanatkan UU ITE. Perusahaan secara berkala melakukan audit keamanan serta evaluasi terhadap kebijakan perlindungan data untuk memastikan perlindungan maksimal terhadap data pelamar. Selain itu, PT ISS Indonesia meningkatkan kesadaran karyawan melalui pelatihan dan edukasi terkait perlindungan data pribadi. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi risiko kelalaian yang dapat menyebabkan pelanggaran data. Jika terjadi insiden pelanggaran data, perusahaan memiliki prosedur respons cepat dan pengawasan intensif untuk memitigasi dampak serta memperbaiki kelemahan sistem. 
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